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ABSTRAK

MASRUROH. Pelaksanaan Penilaian Autentik dalam Pembelgaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 1 Muntilan, Magelang.
Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas IImu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Latar belakang penelitian ini adalah munculnya perubahan kurikulum KTSP
menjadi  kurikulum 2013 (K. 13) yang berupaya menyempurnakan standar
penilaian yaitu penilaian autentik. Penilaian ini didasarkan pada data yang
mencerminkan kemampuan para peserta didik, yakni penilaian yang didasarkan
proses pembelgaran bukan hanya hasil. Penilaian ini juga menitikberatkan pada
tiga ranah, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Berbeda dengan penilaian
sebelumnya yang hanya menitikberatkan pada aspek pengetahuan. Penilaian ini
bertujuan untuk mengetahui teknik, instrumen, hasil, faktor pendukung dan
penghambat pel aksanaan penilaian autentik di SMP Negeri 1 Muntilan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar SMP
Negeri 1 Muntilan. Sujek penelitian adalah guru Pendidikan Agama dan Budi
Pekerti dan obyeknya adalah pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelgaran
PAI. Pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Anadisis data dilakukan dengan memfokuskan pada hal yang menjadi pokok
bahasan, kemudian dipahami dan data tersebut disgjikan selanjutnya dapat ditarik
kessmpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan
triangulasi data, penggabungan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian: (1) Bentuk teknik dan instrumen penilaian autentik dalam
pembelgaran PAl di SMP Negeri 1 Muntilan yaitu (a) aspek pengetahuan
meliputi teknik: tes lisan, testulis dan penugasan, sedangkan instrumennya berupa
pilihan ganda, isian singkat dan uraian. (b) aspek ketrampilan meliputi teknik: tes
praktik, penilaian projek dan portofolio. (c) aspek sikap meliputi teknik:
observasi, penilaian diri, penilaian antar siswa dan jurnal.(2) Hasil yang dicapai
siswa dengan penilaian autentik sesuai dengan KKM sebesar 80, untuk mata
pelgjaran pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. (3) Faktor yang mendukung
pada penilaian autentik yaitu guru yang kreatif, input yang bagus, kelas yang
proposional, fasilitas yang memadai. Faktor penghambatnya adalah tugas untuk
siswa terlalu banyak, menambah beban siswa dan guru, pergantian kurikulum
yang mendadak, sehingga guru dan siswa masih perlu beradaptas dengan K.13
yang terlambat.

Kata kunci : Penilaian Autentik, Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang berkualitas mampu memhboptut yang biasa maupun
telah bagus dapat dikembangkan dengan baik sehimggahasilkaroutput
yang berkualitas dapat menyesuaikan arus perkerabangendidikan.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unewkujotdkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dibkkara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&onagpiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhiaka, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan amég Untuk
mengembangkan potensi peserta didik ini maka bamystkumen-instrumen
yang berperan tidak hanya pendidik, sarana damafas, gedung yang bagus
namun, unsur yang paling utama adalah kurikulum.

Kurikulum memegang kedudukan kunci dalam pendidikaebab
kurikulum berkaitan dengan penentuan arah, isigtases pendidikan. Selain
itu juga kurikulum membahas tentang rencana darakpahaan tujuan
pendidikan yang ingin dicapai dalam kelas, sekotitgrah, wilayah maupun

nasional. Dengan kurikulum tujuan pendidikan nasi@kan jelas arah yang

! Diunduh darhttp://qogoazrogu.blogspot.com/2013/01/undang-ugdapublik-indonesia-
nomor.html / mengenai Undang-Undang Republik Indonesia Nar&fun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pada tanggal 20 November pokal 12.22 WIB




akan ditempuh. Unsur-unsur yang terdapat dalamhtibukulum yang utama
adalah tujuan, isi atau materi, proses penyampaéeri, serta evaluasi.

Pada tahun ajaran baru yaitu 2013/2014 diberlakbkairulum 2013 atau
disingkat dengan K. 13, dalam kurikulum ini terdagzerubahan dan
penyempurnaan dari kurikulum-kurikulum sebelumnizendidikan Agama
Islam diganti dengan Pendidikan Agama Islam padgkium 2013. Selain itu
terdengar kabar baik bagi pelajaran Pendidikan Agdstem (PAI) bahwa
kurikulum ini memutuskan untuk SD mata pelajarandidikan Agama Islam
mendapat porsi 4 jam pelajaran yang semula hanyl@m mata pelajaran
serta SMP dan SMA mendapat tambahan, yang tadinpae@adi 3 jam
pelajaran. Selain itu dalam kurikulum ini juga wpdt penyempurnaan-
penyempurnaan dari 8 standar kompetensi yang tadswlah ada, yaitu
kompetensi lulusan, isi, proses, dan penilaian.

Beberapa sekolah telah menerapkan kurikulum 20131@ dan kelas
yang digunakan untuk penerapan merupakan kelassiamwgnya baru masuk
jenjang lebih tinggi. Maksudnya dari Taman Kanakdda(TK) naik ke tingkat
Sekolah Dasar (SD) kelas 1 dan 4, dari SD naikrigkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP) kelas VII dan dari SMP naik ke tirigkalas X Sekolah
Menengah Atas (SMA). Untuk SD yang diberlakukariB.adalah kelas 1 dan
4, dari SMP hanya kelas VII, dan SMA hanya kelag/atg menerapkan
kurikulum 2013 mulai dari standar kompetensi lutysasi, proses, dan

penilaian yang disesuaikan dengan kurikulum 2013.

2 Nana Syaodin Sukmadinalengembangan Kurukulum Teori dan Prak{&andung :
Rosdakarya, 2012), Him. 102.



Empat standar yang disempurnakan di atas, salahunysat
menyempurnakan tentang standar penilaian. Standafa@n pendidikan
merupakan kriteria mengenai mekanisme, prosedurimgrumen penilaian
hasil belajar peserta didfkPenilaian didasarkan pada data yang mencerminkan
kemampuan para peserta didik. Standar penilaiang ydisempurnakan
kemudian dirubah menjadi penilaian autentik. Péamlaautentik atau sering
dikenal dengan penilaian otentik sebenarnya sudahsajak kurikulum 2004
(KTSP). Namun, pada kurikulum saat ini yaitu paaieautentik menjadi salah
satu ciri khas dari K. 13.

Penilaian autentik, menilai peserta didik berdasaniroses pembelajaran
bukan hanya hasilnya. Penilaian autentik tidak hamengukur apa yang
diketahui oleh peserta didik, tetapi lebih menekanknengukur apa yang
dapat dilakukan oleh peserta didilenilaian ini juga menitikberatkan pada
tiga aspek yaitu aspek pengetahuan, keterampitansikap. Berbeda dengan
penilaian sebelumnya yang hanya menitikberatkara @pek pengetahuan.
Setiap aspek memiliki teknik dan instrumen yangbbda-beda, untuk
menunjang tercapainya setiap kompetensi-kompetgasi aspek yang ingin
dicapai. Selain itu dalam penilaian autentik menaagd tiap siswa tidak
berdasarkan rangking, dikarenakan dalam penilaieeangat memperhatikan
bahwa setiap siswa memiliki kemampuan atau kelebyzang berbeda-beda.

Dalam banyak hal, hasil penilaian sering dipandaebagai ukuran utama

% Permendikbud No. 66 Tahun 2013 Tentang StandataizenPendidikan bab II

* Hasil wawancara dengan bapak Rofik pada tanggesember 2014

® Diunduh darhttp://mintotulus.wordpress.com/2013/08/24/permilmdii-no-81-a-tahun-
2013-tentang-implementasi-kurikulumengenai Permendikbud No. 81A Tahun 2013 Tentang
Implementasi Kurikulum, pada tanggal 20 November2pfukul 12.25 WIB




dalam penentuan keberhasilan proses pembelajaaen& dapat digunakan
sebagai evaluasi dan tindak lanjut untuk mencapainbglajaran yang
sempurna sesuai dengan apa yang diharapkan.

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti tertartuk meneliti
tentang penilaian autentik yang menekankan penilig@a mencangkup aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Penilaiak tichtuk membandingkan
hasil asesmen untuk keseluruhan anak. Penilai@nt@#utmempertimbangkan
perkembangan keragaman intelegensi. Selain lebieka@kan pada proses
belajar siswa ketimbang hanya memperhatikan hi&kit.aPeneliti juga ingin
mengetahui kelebihan penelilaian autentik dari lpeéam sebelumnya yang ada
di lapangan. Penilaian autentik menantang paraasismuk menerapkan
informasi dan ketrampilan akademik baru dalam sityang nyata untuk
tujuan tertentd.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan kepkatéah dan guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Muntilanaleldidapatkan
informasi yang menyatakan bahwa sekolah tersebuterapkan kurikulum
2013 dan penilaian autentikMaka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti
tentang Pelaksanaan Penilaian Autentik dalam Pembelajaraandidikan
Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 1 Muntilan, Mk&mg. Dipilihnya
SMP Negeri 1 Muntilan, Magelang dikarenakan di dadtabupaten magelang

yang di percaya menerapkan Kurikulum 2013 hanyasgkalahan saja yaitu

® Elaian B. JohnsorGontextual Teaching & LearningBandung: MLC, 2008), cet.ke-VI,
HIim. 288.

" Hasil wawancara dengan ibu Denik guru Pendidikgama Islam di SMP Negeri 1
Muntilan, pada hari senin tanggal 9 Desember 2@k8I©09.13 WIB.



SMP Negeri 1 Salaman dan SMP Negeri 1 Muntilanukiritu peneliti

memilih salah satu dari sekolahan tersebut yaituPSNegeri 1 Muntilan.

Selain itu SMP merupakan sekolahan yang mendapaiamngkat nomor dua

se-kabupaten MagelafgSMP Negeri 1 Muntilan tersebut telah menggunakan

dipercaya menerapkan Kurikulum 2013 dan sudah pkath menerapkan juga
penilaian autentik. Karena jenjang yang ditelitalath tingkatan SMP maka,
pada percobaan penerapak K. 13 ini yang diberkakaklalah kelas VII, untuk
itu kelas tersebut sebagai objek penelitian beggrta yang mengampu PAI
pada kelas VII.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah penelitiagegn maka dapat
diambil rumusan sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan teknik dan instumen penilaigentik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di PSMlegeri 1
Muntilan, Magelang ?

2. Bagaimana hasil yang dicapai melalui penilaian raike dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di PSMlegeri 1
Muntilan, Magelang ?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat pada penilaigentik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di PSMlegeri 1

Muntilan, Magelang ?

® Hasil wawancara dengan ibu Denik guru Pendidikaamg Islam di SMP Negeri 1
Muntilan, pada hari senin tanggal 9 April 2014 kg09.13 WIB.



C. Tujuan dan Kegunaan Penilaian
1. Tujuan penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah :

a. Mengetahui pelaksanaan teknik dan instumen penilaigentik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII diPSMegeri 1
Muntilan, Magelang.

b. Mengetahui hasil yang dicapai melalui penilaian eatik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII diPSMegeri 1
Muntilan, Magelang.

c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat padéaj@enautentik
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelasINAMP Negeri 1
Muntilan, Magelang.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritik

1) Dapat memberi konstribusi pemikiran terhadap pegrargoenilaian
autentik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

2) Dapat menambah wacana baru yang dapat mengembakigksemah
keilmuan.

3) Sebagai sumbangan terhadap perkembangan keilmusrggeas
wacana baru dalam bidang pendidikan khususnya mangenilaian

autentik bagi SMP.



b. Secara praktis

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan lgagu agar lebih
giat dalam mengembangkan diri dan meningkatkaditeeadalam
proses pengajarannya agar hasil belajar siswa diengningkat dan
lebih baik lagi.

2) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan péxingan instansi
terkait dalam mengembangkan kualitas guru denganilapsn
autentik.

3) Dapat menjadi bahan masukkan yang berguna bagi ausah
meningkatkan kualitas penilaian di SMP Negeri 1 Man,
Magelang.

4) Menambah wawasan atau pengetahuan peneliti mengendaian
autentik.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka sangat berguna bagi proses penyuslknigsi ini. Fungsi
kajian pustaka adalah untuk menunjukkan perbedaanpdsisi peneliti. Ada
beberapa skripsi yang relevan dengan judul penilagatentik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIl diFSNegeri 1 Muntilan,
Magelang. Penelitian tersebut antara lain sebaayddu :
1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Muhammad aduj jurusan
Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan TeknologNUSunan Kalijaga
tahun 2009 tentang Keterlaksanaan Penilaian Autentik (Authentic

Assessment) pada Mata Pelajaran IPA-Biologi di Keldl MTsN Slemana



Kota Tahun Ajaran 2008/2009Hasilnya MTs tersebut telah menggunakan
penilaian autentik. Terdapat tanggapan positif dara siswa. Palaksanaan
penilaian autentik di laboratorium belum dapat ldiEnakan kurangnya
sarana dan prasarana. Kekurangan dari penilaientdutli sekolah tersebut
adalah : 1) kurangnya pembekalan dari sekolah umaka guru, 2)
menambah pekerjaan bagi guru, 3) guru memiliki nasader dan tidak
percayadiri kepada siswa dengan penilaian auteftikurangnya literatur
biologi dan alat-alat praktik yang belum terpenutan 5) keterbatasan
waktu yang diperlukan.

. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Muhamad SwblH jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah Haguruan UIN Sunan
Kalijaga tahun 2004 tentangistem Penilian Portofolio dalam Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 7 YogyakartBalam penelitian ini dengan
penilian portofolio siswa dapat paham lebih baikntik mendapatkan
penilaian yang baik juga harus didukung denganrpefdif guru, siswa,
orangtua dan sekolah. Penialian ini menghasilkboeate karya siswa yang
dinilai dan dipegang oleh guru, namun siswa tidigla Imengetahui kriteria
penilaian karena guru yang menentukan. Kendalardpénilaian portofolio
adalah waktu dan tempat.

. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nuryasrinirusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruat\ Sunan Kalijaga
tahun 2007 tentangPenerapan Penilaian Portofolio dalam Pendidikan

Agama Islam di SD Muhammadiyah Condongcatur Calielgeni. Hasil



penelitian sebagai berikut penelitian dengan mengkgn penilaian
portofolio digunakan untuk mengoptimalkan kemampuyamg dimiliki
anak, melalui perencanaan, pelaksanaan, penyimpdaanpenggunaan.
Hasil sudah sesuai dengan kriteria kurikulum. Fagendukung yaitu guru
yang sabar, kepala sekolah yang kompeten, siswg gardah memiliki
kesadaran, fasilitas penunjang, kerjasama orandgBemlangkan faktor
penghambat, kurangnya persiapan dari guru, jumigivasyang terlalu
banyak, sarana prasarana yang kurang maksimal.

Dengan kajian pustaka tersebut peneliti mengangkktl “Pelaksanaan
Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Pendidikaraig Islam kelas VII di
SMP Negeri 1 Muntilan, MagelahgDalam ketiga skripsi yang terdahulu
memiliki kesamaan vyaitu membahas tentang penila@mbelajaran.
Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengdrelsmnya adalah pada
skripsi pertama akan membahas melalui metode &tiglipenelitian dilihat
dari segi pembelajaran Pendidikan Agama Islam,manilaian autentiknya di
sekolah yang diteliti merupakan sekolah yang teteimggunakan kurikulum
2013, sesuai dengan ciri khas kurikulum 2013 yammpggunakan penilaian
autentik. Selain itu untuk skripsi yang ke-dua d@ntiga itu menggunakan
penilaian portofolio maka berbeda dengan skripegyakan dilakukan peneliti
menggunakan penilaian autentik pada kurikulum 2013.

Dari telaah dan penelusuran terhadap penelitiaedp@n terdahulu yang
ditemukakan diatas dapat dikatakan bahwa penelittarg akan dilakuakan

belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. BifEada seperti penelitian
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penelitian pertama diatas fokus yang akan dibahas sangat berbeda

dikarenakan dalam penelitian ini mengacu pada kiutk 2013 yang

menerapkan penilaian autentik sedangkan penepgaiama tidak berdasarkan

kurikulum 2013. Dengan kata lain penelitian inaakmenambah pengetahuan

dan melengkapi dari penelitian yang telah ada sefrgja.

E. Landasan Teori
1. Pembelajaran Pendidikan Agama lslam (PAI) dan Budi Pekerti
a. Pembelajaran
1) Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu sistem, artinya &eagluruhan
yang terdiri dari beberapa komponen-komponen yaegnteraksi
antara satu dengan yang lainnya dengan keterkatdara satu
dengan yang lain dapat mewujudkan tujuan pembalajgang telah
ditetapkan sebelumnya. Ada juga pendapat yang rteda@a bahwa
pengertian pembelajaran adalah upaya yang sistenati disengaja
oleh pendidik untuk menciptakan kondisi-kondisi ragaserta didik
melakukan kegiatan belajar. Dalam kegiatan pendualaj terjadi
sebuah interaksi antara peserta didik yang melakikgiatan belajar
dengan kegiatan pendidik yang melakukan kegiatanbejarkar.
Pembelajaran juga diartikan suatu proses terjadinyaraksi

antara peserta didik dan pendidik dalam upaya npamcaujuan

pembelajaran yang berlangsung dalam suatu lokaginte dalam

° D. Sudjana SMetode dan Teknik Pembelajaran PartisipafBandung : Falah Production,
2001), HIm. 8.
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jangka satuan waktu tertentu pifaSelain itu pembelajaran adalah
perpaduan antara kegiatan belajar dan mengajarrardpiian
pengajaran dalam menyampaiakan bahan pelajaran atsang
menentukan keberhasilan proses mengajar. Belajarpaean proses
yang memperoleh kecakapan, ketrampilan dan sikepbBlajaran di
sekolah dapat terjadi antara guru atau pendidilgalermurid atau
peserta didik dan dilengkapi dengan berbagai kompdomponen
yang menunjang dalam proses pembelajaran.

Pendidik saat ini semakin banyak tuntutan, seirggngan
kebutuhan akan pendidikan yang bermutu. Pembetajgaag baik
yaitu pembelajaran yang dapat memaksimalkan pofessrta didik
sedangkan pendidik hanyalah sebagai fasilitatoga$upokok guru
dalam pembelajaran meliputi :

a) Menyusun program pembelajaran.

b) Melaksanakan program pembelajaran.
c) Melaksanakan penilaian hasil belajar.
d) Melakukan analisis hasil belajar.

e) Melakukan program tindak lanjdt.

19 Abdul Maijid, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan Standapktnsi Guru)
(Bandung : Rosdakarya, 2007), Him. 13.

1 KunandarPenilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Pesefédik Berdasarkan
Kurikulum 2013) (Jakarta : Rajawali Press, 2013), Him. 2.
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2) Komponen-komponen pembelajaran

Dalam suatu pembelajaran terdapat beberapa kompypaieg
perlu diperhatikan demi suksesnya suatu pembefgjatiantaranya
adalah :
a) Tujuan pendidikan dan pengajaran
b) Peserta didik (siswa)
c) Tenaga pendidik (guru)
d) Perencanaan pembelajaran (RPP)
e) Strategi pembelajaran
f) Media pembelajaran
g) Evaluasi

Proses pembelajaran berlangsung melalui tahap-tpbegiapan
(desain pembelajaran), pelaksanaan (kegiatan betegagajar) dan
evaluasi. Proses ini melibatkan pendidik dan sigareg berlangsung
di dalam kelas maupun di luar kelas dalam satuaktuvantuk
mencapai tujuan kompetensi dalam aspek (pengetakei@mampilan,
dan sikap) dan selanjutnya dirumuskan dalam benitjuan-tujuan
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran pendidikrusha
berpedoman pada silabus dan rencana pelaksanaabelpgran
(RPP). Selanjutnya pendidik dan peserta mengevallas hasil
pembelajaran.

Silabus merupakan rencana pembelajaran pada sebimpok

mata pelajaran dengan tema atau bab tertentu,rgangakup standar
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kompetensi, materi pelajaran, indikator, penilai@lokasi waktu dan
sumber belajal? Sedangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan jemama
pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih komgetlasar yang
ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan ddabsgs'® Dalam
pembelajaran banyak sekali faktor yang mempengayahi baik
faktor internal yang datang dari dalam diri individnaupun faktor
eksternal yang datang dari lingkundén.

b. Pendidikan Agama Islam (PAI)

Secara etimologis pendidikan diterjemahkan ke dalaimsa Arab
dengan kata kerjanyaRablki yang berarti mengasuh, mendidik,
memelihara® Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar danctman
dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahammngghi
mengimani, ketaqwaan dan berakhlak mulia dalam areatkan ajaran
Agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qudan hadis,
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihantasggenggunaan
pengalaman. Pengertian ini disertai dengan tuntutenk menghormati
penganut agama lain, kerukunan antar umat beragatam masyarakat

hingga terwujud kesatuan dan persatuan bafigsa.

183.

12 E. MulyasaKurikulum Tingkat Satuan PendidikafBandung : Rosdakarya, 2006), HIm.

*bid., Him. 183-184.

“Ibid., HIm. 255,

15 7akiah Daradjatjmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), Cet.ke- I, HIm. 25.
'8 Dirjen DikdasmenKurikulum Berbasis Kompetensilm. 7.
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Selain itu Pendidikan Agama Islam adalah suatu aisgang
diarahkan kepada pembentukkan kepribadian anak didhg sesuai
dengan ajaran Agama Islam supaya kelak menjadi smaryang cakap
dalam menyelesaikan tugas hidupnya yang diridhhA$wt, sehingga
terjalin kebahagiaan dunia maupun akhifatlenurut Zakiah Daradjat,
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah pendidikan lek@aran-ajaran
Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadegk aidik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan itu ia atiamemahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Aganam Islang telah
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikanaajgdgama Islam
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatakedejateraan
hidup di dunia maupun di akhirdtDari beberapa uraian tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa Pendidikan Agama Islam IjPRAerupakan
pelajaran yang disampaikan atau usaha pembinaarpetaembangan
kemampuan anak didik dengan memberikan materi jagama agar
kelak anak tersebut menjadi manusia yang bertindekpikir dan
bertanggungjawab sesuai dengan ajaran Agama Islam.

c. Pembelajaran Pendidikan Agama | slam dan Budi Pekerti

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Felkeldlah
proses penyampaian materi atau pengalaman nifanajglam yang lebih
menekankan pada nilai karakter siswa. Sebagaimarsaisun secara

sistematis dalam ilmu-ilmu keislaman kepada pesdlidik yang

" Mahfud ShalahuddirMetodologi Pendidikan Agan@urabaya: Bina lImu, 1987), HIm. 9.
18 7akiah Daradjatimu Pendidikan....., Him. 25.
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beragama Islam agar kelak menjadi manusia yangnbekt sesuai
dengan ajaran Islam. Penyampaian nilai ajaran IsléaRukan pendidik
dalam rangka mempersiapakan peserta didik untulakirdy memahami
dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan ligdn, pengajaran
atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapaan yang telah
ditetapkan. Pembelajaran Pendidikan Agama IslamBiah Pekerti di
sekolah telah tersusun dan ditetapkan dalam silamssiai dengan
jenjang Pendidikan Agama Islam. Ruang lingkup balmatajaran
Pendidikan Agama Islam terbagi dalam pelajaran uedugal-hadis,
akhlak spiritual dan sosial, fikih dan sejarah kadoaan islam (SKI).
2. Evaluasi
a. Pengertian Evaluasi

Setelah guru telas selesai melakukan proses pejanaglamaka,
guru harus melanjutkan dengan proses penilaianl Hlesajar atau
mengevaluasi hasil dari pembelajaran yang telaangisikan. Evaluasi
sering disebut juga dengan tes, pengukuran danlag@eni Namun,
evaluasi memiliki makna yang berbeda dengan panilapengukuran
maupun tes. Dalam arti luas, evaluasi adalah qurages merencanakan,
memperoleh dan menyediakan informasi yang sangatridkan untuk
membuat alternatif-alternatif keputusanEvaluasi merupakan suatu

proses atau kegiatan pemilihan, pengumpulan, @alsn penyajian

9 M. Ngalim PurwantoPrinsip-prisip dan Teknik Evaluasi PengajargBandung : Remaja
Rosdakarya, 2010), Cet. Ke-16, HIm. 3.
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informasi yang dapat digunakan sebagai dasar pditzamkeputusan
serta penyusunan program selanjutnya.

Adapun tujuan evaluasi adalah untuk memperolehrnmési yang
akurat dan objektif tentang suatu sarana. Inforreasebut dapat berupa
proses pelaksanaan program, dampak atau hasil diaapai, efisiensi
serta pemanfaatan hasil evaluasi yang difokuskankuprogram itu
sendiri, yaitu untuk mengambil keputusan apakadinglitkan, diperbaiki
atau dihetikan. Selain itu, evaluasi dipergunakamuki kepentingan
penyusunan program kebijakan yang terkait dengagram?°

Pengukuran, penilaian dan evaluasi bersifat hierarfutan atau
tingkatan). Evaluasi didahului dengan penilaiareésmeit sedangkan
penilaian didahului dengan pengukuran. Pengukurartiidhn sebagai
kegiatan membandingkan hasil pengamatan dengaeri@tritpenilaian
merupakan kegiatan menafsirkan dan mendeskripsifiaih pengukuran,
sedangkan evaluasi merupakan penetapan nilai atpikasi prilaku.
Kesimpulan dari pengertian tersebut adalah evals@sgatlah penting,
karena dengan evaluasi pembelajaran yang telahmdsgkan atau
direncanakan dapat diketahui hasilnya dan dapatndigan sebagai

tindak lanjut pembelajaran.

2’3, Eko Putro WidoyokdEvaluasi Program PembelajaraflYogyakarta : Pustaka Pelajar,
2009), HIm. 6.
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b. Hubungan antara Evaluasi, Penilaian, Pengukuran dan Tes

Tabd |
Hubungan antara Evaluasi, Penilaian, Pengukuran dan Tes*
Evaluasi Penilaian Pengukuran Tes
Kegiatan Penerapan berbagj Proses pemberian | Cara penilaian
identifikasi prosedur, cara dan| angka dari suatu yang dirancang

untuk melihat
apakah suatu
kegiatan
pembelajaran
yang telah
direncanakan
telah tercapai

penggunaan
beragam alat
penilaian untuk
memperoleh
informasi tentang
ketercapaian hasil
belajar peserta

tingkat an di mana
seorang pesera didi
telah mencapai
kompetensi tertentu

dan dilaksanakan
kepada peserta

didik pada waktu,
tempat dan syarat
tertentu.

atau belum. | didik.

Evaluasi Penilaianmenjawab| Pengukuran Himpunan

berhubungan| pertanyaan tentang berhubungan pertanyaan yang

dengan sebaik apa hasil | dengan proses harus

keputusan belajar peserta pencarian atau dijawab/pernyataa

nilai. didik. penentuan nilai n yang harus
kuantitatif tersebut. | ditanggapi.

3. Kurikulum 2013

Pada tahun ajaran 2013/2014 pemerintah menggantkukam

sebagian sekolah dengan kurikulum 2013. Beberakaiate yang diganti

dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) faen kurikulum

2013 merupakan sekolah pilihan, karena sekolaleliatsakan dijadikan

sebagai contoh sekolah dalam menerapkan kurikulb3 ang kemudian

dalam tahun ajaran berikutnya dijadikan contoh oksdkolah

lain.

Kurikulum 2013 memodifikasi beberapa poin yang adéam kurikulum

sebelumnya (KTSP) yaitu salah satunya merupakanlapan autentik

(Autentic AsssessméntEvaluasinya pada kurikulum 2013 dirancang

2 KunandarPenilaian Autentik....,

HIm. 68.
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menggunakan penilaian autentik. Penilaian auterditalah proses

pengumpulan informasi oleh guru tentang perkembardgam pencapaian

hasil belajar siswa melalui berbagai teknik yangnpa mengungkapkan,
membuktikan, atau menunjukkan secara tepat bahjantypembelajaran
dan kemampuan (kompetensi) telah benar-benar &ircap

Menurut kemendikbud (2013), pengembangan kurikullidesarkan
pada prinsip-prinsip diantaranya adalah

a. Model kurikulum berbasis kompetensi ditandai olebngembangan
kompetensi berupa sikap, pengetahuan, ketrampilarpikir dan
ketrampilan psikomotorik yang dikemas dalam berbpgkjaran.

b. Kurikulum didasarkan pada prinsip bahwa setiappsika&trampilan dan
pengetahuan yang dirumuskan dalam kurikulum beukekémampuan
dasar dapat dipelajari dan dikuasai.

c. Kurikulum dikembangkan dengan memberikan kesempdtapada
peserta didik untuk mengembangkan bakat dan miaatiajam bidang
pengetahuan, ketrampialan dan sikap.

d. Kurikulum berpusat pada potensi, perkembangan, tkbbn dan
kepentigan peserta didik serta lingkungannya. Reskdik berada pada
posisi sentral dan aktif dalam belajar.

e. Kurikulum diarahkan kepada proses pengembanganbyaayaan dan

pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sewgarjayat. Ini

22 Seminar Internasional oleh ibu Sri Sumarni di \énsitas Malaya pada tanggal 24 Januari
2014
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dirumuskan dalam sikap, ketrampilan dan pengetahysmy dapat
mengembangkan budaya belajar.

f. Penilaian hasil belajar ditujukan untuk mengtahui dan metgir
pencapaian kompetensi. Instrumen penilain hasigjéeladalah alat
untuk mengetahui kekurangan yang dimiliki oleh pselidik, untuk
kemudian dapat dilakukan perbaikan terhadap kekgaratersebut.

g. Dan lain sebagaianya.

4. Penilaian hasil belajar kurikulum 2013

Menurut Permendikbud no. 81A Tahun 2013 Penilaiasil hbelajar
peserta didik pada jenjang pendidikan dasar darengai didasarkan pada
prinsip-prinsip sebagai berikut:

1) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yarmgncerminkan
kemampuan yang diukur.

2) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosetn kriteria yang
jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.

3) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan ataurugéan peserta
didik karena berkebutuhan khusus serta perbed#anblelakang agama,
suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekordamigender.

4) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupadaah satu komponen
yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.

5) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria peaih, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yerkepentingan.

6) Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaséeh pendidik
mencakup semua aspek kompetensi dengan mengguriskdagai
teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau peok@gan
kemampuan peserta didik.

7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara rimenrea dan bertahap
dengan mengikuti langkah-langkah baku.

8) Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkanapalluran pencapaian
kompetensi yang ditetapkan.

9) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjakean, baik dari segi
teknik, prosedur, maupun hasilnya.

2 KunandarPenilaian Autentik...., Him. 27-29.
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10) Edukatif, berarti penilaian dilakukan untuk kepegtn dan kemajuan
pendidikan peserta didfX.

Penilaian hasil belajar bertujuan untuk mengukurbekieasilan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan sekalignengukur
keberhasilan peserta didik dalam penguasaaan kengietyang
ditentukkan. Dengan diadakannya penilaian yang kaldan dapat
melakukan refleksi dan evaluasi teradap kualitasljgajaran yang telah
dilakukan. Apabila hasil penilaian belajar dapat noapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) maka dapat dikatakan bahgwau telah
berhasil dalam penyampaiakan materi pembelajaragitid pula dengan
keberhasilan peserta didik dapat pula dilihat ddai yang sesuai dengan
KKM, apakah nilainya dapat mencapai KKM atau jusibawah KKM.
Apabila nilai hasil belajar sama dengan atau lelah KKM maka siswa
tersebut dapat dikatakan tuntas dan begitu pulalikala, apabila nilai
peserta didik di bawah KKM maka siswa tersebutktitlantas untuk itu
perlu diadakan perbaikan melalui remedial sampai seésuai dengan KKM
ini yang disebut dengan tindak lanjut.

Penilaian hasil belajar dapat dijadikan tolak ukkeberhasilan
pembelajaran yang dilakukan guru, sekaligus tingkaicapaian peserta
didik terhadap kompetensi yang telah ditentukarar&ydalam memeuhi
kualitas penilaian yang bagus harus menggunakaruimen atau alat ukur

yang akurat dan terpercaya. Untuk itu guru harysadébih pintar dan

24 Diunduh darhttp://mintotulus.wordpress.com/2013/08/24/permkimdil-no-81-a-tahun-
2013-tentang-implementasi-kurikulumengenai Permendikbud No. 81A Tahun 2013 tentang
Implementasi Kurikulum, pada tanggal 20 November2pfukul 12.25 WIB
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selektif terhadap instrumen yang akan dipergunakatak menilai hasil
belajar siswa. Dalam memilih instrumen harus digésun dengan standar
isi dan standar kompetensi lulusan.

Dalam penialian autentik memiliki karakteristik geatan yaitu
penilaian ini mengukur tingkat berfikir siswa muldari rendah sampai
tinggi. Menekankan pada pertanyaan yang membutuhgamikiran
mendalam (bukan sekedar hafalan) namun analisisguker proses kerja
siswa, bukan hanya hasil kerja siswa namun prostgab siswa dan
menggunakan portofolio pembelajaran siswa. Hashilgi@n autentik
kemudian dapat digunakan untuk meyusun programikaerafemedia)
tindak lanjut, pengayaan atau pelayanan konseling.

Setelah hasilpenilaian diketahui maka hal yang harus dilakukan
selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap persiaian peserta didik.
Analisis dibagi menjadi dua bentuk yaitu mengukeakuratan instrumen,
menganalisis istrumen dilakukan dengan melihatkiihgkesukaran dan
daya beda soal dan mengukur tingkat ketuntasajabekeserta didik.

. Penilaian Autentik
a. Pengertian Penilaian autentik
Penilaian éssesmefimenurut Kamus Besar Bahasa Indoesia berasal
dari kata nilai yang berarti kepandaian, biji daongen. Sedangkan
penilaian yaitu proses, cara, perbuatan menilambagian nilai (biji,
kadar mutu, harga). Penilaian dapat diartikan s@Eb@agoses untuk

mendapatkan informasi dalam bentuk apapun yangt ddiganakan
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untuk dasar pengambilan keputusan tentang siswak lyang
menyangkut kurikulum, program belajar, iklim sekolanaupun
kebijakan-kebijakan sekoldh.

Istilah autentik merupakan sinonim dari asli, nyatalid, atau
reliabel. Beberapa pendapat yang mengemukakan tentangaipenil
autentik diantaranya, dalafdewton Public Schoplautentik assesmen
diartikan sebagai penilaian atas produk dan kingalag berhubungan
dengan pengalaman kehidupan nyata peserta didiklaR@& autentik
menunjukkan bahwa belajar telah berlangsung setemgadu dan
konseptual, serta memberi kesempatan kepada sistut maju terus
sesuai dengan potensi yang dimifiki.

Ada juga pendapat dari Nurhadi bahwa penilaian rdiliteadalah
proses pengumpulan informasi oleh guru tentang epellangan dan
pencapaian pembelajaran yang dilakukan oleh peskdi&d melalui
berbagai teknik yang mampu mengungkapkan, memiarktiktau
menunjukkan secara tepat bahwa tujuan pembelajalam benar-benar
dikuasai dan dicapdl. Dalam penilaian autentik, keterlibatan siswa
sangat penting karena siswa adalah sebuah tujuan ddetu
pembelajaran, untuk mengembangkan dan memaksimptkiansi yang

dimiliki.

% Hamzah B. Uno dan Satria Kosissessment Pembelajargdakarta : Bumi Aksara,
2012), Him. 2.

“ Elaian B. JohnsorGontextual ....,.HIm. 22.

" Nurhadi dan A.G. SenduRembelajaran Konseptual dan Penerapannya dalam,KBK
(Malang : UNM, 2003), HIm. 172.
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b. Ciri-ciri Penilaian Autentik

Penilaian hasil belajar oleh pendidik yang dilakukaecara
berkesinambungan atau berkelanjutan bertujuan untrkantau proses
dan kemajuan belajar peserta didik serta untuk mgiatkan efektivitas
pembelajaran. Kualitas pembelajaran dapat dilihaari dhasil
penilaiannya. Sistem penilaian yang baik akan memdp pendidik
untuk menentukan strategi mengajar yang baik damatifasi peserta
didik untuk belajar yang lebih bafR Ciri-ciri penilaian autentik :

1) Harus mengukur semua aspek pembelajaran, yaknij&idan hasil
atau produk.

2) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelbgatangsung.

3) Menggunakan berbagai cara dan sumber (teknik pamjla

4) Tes hanya salah satu alat pengumpul data penilaian.

5) Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didikshaencerminkan
bagian-bagian kehidupan peserta didik yang nydtapskari, mereka
harus dapat menceritakan pengalaman atau kegigamg mereka
lakukan setiap hari.

6) Penilaian harus menekankan kedalam pengetahuan keahlian

peserta didik, bukan keluasannya (kualifds).

% 3. Eko Putro WidoyokdEvaluasi Program PembelajaraflYogyakarta : Pustaka Pelajar,
2009), Him. 29.
9 KunandarPenilaian Autentik...., HIm. 38-39.
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c. Jenis-Jenis Penilaian Autentik
Menurut ElaianB. Johnsonpada pelaksanaannya penilaian autentik
ini dapat menggunakan berbagai jenis penilaiantaianya adalaft

1) Penilaian Kinerja

Dalam penilaian autentik sebisa mungkin melibatRartisipasi
peserta didik, khususnya dalam proses dan aspek-asmg akan
dinilai. Guru dapat melakukannya dengan meminta paserta didik
menyebutkan unsur-unsur proyek/tugas yang akan kaegyanakan
untuk menentukan kriteria penyelesaiannya. Beiitkiutara merekam
hasil penilaian berbasis kinerja. 1. Daftar cekecklisy 2. Catatan
anekdot/narasiapecdotal/narative records3. Skala penilaiarrgting
scalg 4. Memori atau ingatanmemory approach

2) Penilaian Proyek

Penilaian proyek project assessméntmerupakan kegiatan
penilaian terhadap tugas yang harus diselesaikaim péserta didik
menurut periode/waktu tertentu. Penyelesaian tdgaaksud berupa
investigasi yang dilakukan oleh peserta didik, md&i perencanaan,
pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahanljsignadan
penyajian data.

3) Penilaian Portofolio

Penilaian portofolio merupakan penilaian atas kuarpwartefak
yang menunjukkan kemajuan dan dihargai sebagal kega dari
dunia nyata. Penilaian portofolio bisa berangkati deasil kerja
peserta didik secara perorangan atau diproduksradierkelompok,
memerlukan refleksi peserta didik, dan dievaluasirdasarkan
beberapa dimensi.

Penilaian portofolio dilakukan dengan menggunakangkah-
langkah seperti berikut ini. a) Guru menjelaskaras® ringkas esensi
penilaian portofolio. b) Guru atau guru bersamaegas didik
menentukan jenis portofolio yang akan dibuat. geifta didik, baik
sendiri maupun kelompok, mandiri atau di bawah lbmgdn guru
menyusun portofolio pembelajaran. d) Guru menghimpdan
menyimpan portofolio peserta didik pada tempat ysegai, disertai
catatan tanggal pengumpulannya. e) Guru meniladbfmio peserta
didik dengan kriteria tertentu. f) Jika memungkinkguru bersama
peserta didik membahas bersama dokumen portofahg gihasilkan.
g) Guru memberi umpan balik kepada peserta didis dtasil
penilaian portofolio.

4) Penilaian Tertulis

Tes tertulis berbentuk uraian atau esai menuntserpe didik

mampu mengingat, memahami, mengorganisasikan, ayeheer,

%0 EFlaian B. JohnsorContextual.............., Him. 289-299.
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menganalisis, mensintesis, mengevaluasi, dan selyagatas materi
yang sudah dipelajari. Tes tertulis berbentuk wraabisa mungkin
bersifat komprehensif, sehingga mampu menggambaraek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.

O’Malley dan Pierce (1996) mengemukakan penilaiaergik
dibagi menjadi : wawancara lisan, menceritakan ldimatau teks,
contoh tulisan, proyek atau pameran, eksperimen d&monstrasi,
menyusun item-item respon, pengamatan guru, datofpbo.®* Selain
itu menurut Kunandar macam-macam alat yang dagaindkan untuk
menilai peserta didik adalah
1) Proyek, penugasan atau lapaoran, ini digunakankup&mdalaman

dari pengetahuan peserta didik dalam proses pejataia

2) Hasil tes tulis, ini biasanya dilakukan untuk meagu aspek
pengetahuan.

3) Portofolio (kumpulan karya peserta didik) selamta fmlan atau satu
semester bahkan satu tahun. Ini termasuk dalamukrathu hasil
kerja siswa.

4) Pekerjaan rumah.

5) Kuis, pemberian pertanyaan kepada peserta didik.

6) Karya peserta didik.

7) Presentasi atau penampilan peserta didik di kelas.

8) Demonstrasi.

9) Laporan.

3L M. Ainin Tohir dan Imam AsroriEvaluasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab
(Malang : Misykat, 2006), HIm. 4.
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10) Jurnal.
11) Karya tulis.
12) Kelompok diskusi.
13) Wawancara. DII.
d. Ruang lingkup penilaian autentik
Ruang lingkup yang menjadi aspek penilaian dalamilgan
autentik adalah aspek pengetahuan, keterampilan, gilkap yang
dilakukan secara berimbang. Dalam penilaian sedipek disesuaikan
dengan teknik dan insrtumen yang akan digunakam hgail yang
diperoleh dapatalid dan sesuai dengan yang diharapkan.
Teknik dan instrumen yang digunakan untuk setigpelasadalah
sebagai berikut :
1) Penilaian pengetahuan
Pengetahuan yang dipahami siswa didasarkan attes fansep dan
prosedur’? Fakta meliputi peristiwa, lokasi, orang, tanggaimber
informasi, dan sebagainya, yang terdapat dalamrimagenbelajaran
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. Konsep melipptinsip
(kaidah), hukum, teori, atau rumus yang terdapdandamateri
pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. asgdan
prosedur pengetahuan tentang bagaimana urutan alaigkgkah
dalam melakukan sesuatu yang terdapat dalam nperbelajaran

misalnya sholat, tayamum dan lain sebagainya. Ktenge aspek

%2 Hasil dokumentasi dari Ibu Denik Isrowati, M.Agda Selasa, 21 Januari 2014 pukul
09.30-10.00 WIB.
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pengetahuan meliputi tingkat menghafal, memahami,

mengaplikasikan, menganalisis, menyintesis dan maigasi. Pada

aspek ini tergantung dari subjektivitas guru. Alaknilaian
pengetahuan meliputi :

a) Tes lisan, digunakan untuk mengetahui daya sesmasierhadap
masalah yang berkaiatan dengan pengetahuan.

b) Tes tertulis, untuk menuangkan penguasaan siswamndakpek
pengetahuan. Contohnya isian singkat, menjodohkalihan
ganda, hubungan sebab akibat, klasifikasi dan s@igy

c) Penugasan yang diberikan saat di sekolah maupumih.

2) Penilaian keterampilan
Cara penilaian ini dianggap lebih autentik daripseatertulis karena
apa yang dinilai lebih mencerminkan kemampuan peskdik yang
sebenarnyd®> Kompetensi aspek ini yaitu sebuah aktivitas yang
memerlukan perbuatan yaitu kinerja, tes praktilkqypk, portofolio,
kreatifitas dan karya-karya intelektual. Penilapmoyek merupakan
kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang ntelipengumpulan,
pengorganisasian, pengevaluasian dan penyajian \datg harus
diselesaikan peserta didik (individu atau kelompdédam waktu atau
periode tertentd® Instrumen yang ada dalam aspek penilaian
ketrampilan kebanyakan adalah perintah yang mehysigwa untuk

menuangkan kinerjanya dalam belajar.

#KunandarPenilaian Autentik (Penilaian.....him. 257
¥KunandarPenilaian Autentik (Penilaian .....hIm. 279
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3) Penilaian sikap

Kompetensi aspek sikap meliputi peningkatan peraherespon,

sikap, apresiasi, minat, kehadiran, motivasi déernalisasi. Penilaian

sikap dibagi menjadi dua yaitu sikap sosial dargkezaart’ Ini juga

bertujuan untuk mengetahui karakter siswa dalam sgwo

pembelajaran dan hasil dari pembelajaran dapagidibenjadi :

a) Pada saat proses pembelajaran, pemberian nilagalehkelas.

b) Pada saat di luar proses belajar di dalam sekpkperian nilai
oleh guru yang berkesempatan memantau siswa.

c) Pada saat di luar sekolah atau rumah, pemberiaai dari
orangtua’®

Pendidik menialai kompetensi sikap melalui obseryasilaiandiri,

penilaian teman sejawat (antar teman), jurnal.instrumen yadg

biasanya berupa pernyataan-pernyataan yang haisiggdru maupun

siswa sesuai dengan teknik yang ada berdasarkamimat

% Hasil wawancara dengan ibu Denik guru Pendidikgama Islam di SMP Negeri 1
Muntilan, pada hari senin tanggal 9 Desember 2@k8I©09.13 WIB.
% Ibid., HIm. 168-189.
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Rincian gradasi sikap, pengetahuan, dan keterampsi@bagai

berikuf’”:
Tabe VIII
Rincian Gradasi® Sikap, Pengetahuan dan K etrampilan

Sikap Pengetahuan Keterampilan
Menerima Mengingat Mengamati
Menjalankan Memahami Menanya
Menghargai Menerapkan Mencoba

Menghayati Menganalisis Menalar

Mengamalkan Mengevaluasi Menyaji

- Mencipta

Dalam aspek pengetahuan memiliki jenjang prosesniyak

kemampuan menghafal, memahami, menerapkan, memggNal

mensintesis dan mengevaluasi dari materi yang tbtipatkart’
1. Kemampuan

menghafal/pengetahuan/ingatan dapat judikam

melalui : a) mengemukakan arti, b) memberi namamembuat
daftar, d) menemukan lokasi tempat dan e) mengiskan sesuatu.

2. Jenjang pengetahuan dapat ditunjukkan melaluimegungkapkan
gagasan atau pendapat, b) membedakan, membandingkan

mendiskripsikan dengan kata-kata sendiri, ¢) masi&n gagasan

pokok, dan d) menceritakan kembali.

3" Diunduh darhttp://www.slideshare.net/MAzhend/03-
bsalinanlampiranpermendikbudno65th2013ttgstandagsroengenai Permendikbud RI No. 65 th
2013 tentang Standar Proses, pada tanggal 04rjanaa& pukul 14.20 WIB

¥ Susunan derajat atau tingkat, tingkat dalam pemalsuatu keadaan pada keadaan lain
(Kamus Besar Bahasa Indonesia)

%9 KunandarPenilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Pesefidik Berdasarkan
Kurikulum 2013) (Jakarta : Rajawali Press, 2013), HIm. 163
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3. Dalam jenjang penerapan dapat ditunjukkan siswgatemelakukan
percobaan, membuat model dan merancang strategielpsaian
masalah.

4. Analisis adalah kemampuan seseorang untuk merniEu a
menguraikan suatu bahan yang lebih kecil dan memialsaiatu
hubungan satu dengan yang lainnya. Dalam analisssapkan siswa
dapat mengidentifikasi faktor penyebab, merumuskaasalah,
mengajukan pertanyaan untuk memperoleh informasi rdangkaji
ulang.

5. Sintesis adalah kemampua berpikir yang memadu gadaansur-
unsur secara logis sehingga menjelma menjadi perig ynembentk
pola baru. Jenjang sintesis dapat ditunjukan sidgregan membuat
desain, menemukan penyelesaian atau solusi masaeatgncang
model produk tertentu.

6. Evaluasi adalah kemampua siswa untuk membuat pEtigan
terhadap suatu situasi, nilai atau ide. Ini dapatngikkan dengan
mempertahankan pendapat, beradu argumentasi, rmemsidlusi,
menulis laporan, membahas suatu kasus dan mengarsstkategi
baru.

f. Keuntungan Penilaian Autentik bagi Siswva
Penilaian autentik meningkatkan pembelajaran ddbamyak hal.
Dikarenakan dalam pembelajaran autentik mencagkap aspek yaitu

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pengujiamdata bersifat
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eksklusif dan sempit, sementara penilaian auteyailg bersifat inklusif

memberi keuntungan kepada siswa dengan memungkmkegka :

1) Mengungkapkan secara total seberapa baik pemahameateri
akademik mereka.

2) Mengungkapakan dan memperkuat penguasaan kompebemnska
seperti mengumpulkan informasi, menggunakan sundaga dan
berpikir secara sistematis.

3) Menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman pribad
lingkungan pribadi dan masyarakat luas.

4) Mempertajam keahlian berpikir dalam tinkatan yaglgH tinggi saat
mereka menganalisis, memeadukan, mengidentifikasisatah,
mencari solusi dan mengikuti hubungan sebab akibat.

5) Menerima pertanggung jawaban dan membuat pilihan

6) Berhubungan dan bekerja sama dengan orang laimda&ngerjakan
tugas.

7) Belajar mengevaluasi tingkat prestasi seriiri.

0 Elaian B. JohnsorContextua ....,.HIm. 289-290.
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g. Perbedaan Penilaian Autentik dengan Penilaian Sebelumnya
Penilaian autentik merupakan perubahan paradigmang ya
fundamental jika dibandingkan dengan cara penilaghelumnya, yaitu

sebagai berikuf*

Tabe 11
Perbedaan Penilaian Autentik dengan Penilaian Tradisional
No Paradigma Penilaian Paradigma Penilaian
Tradisional (Penilaian Autentik
Sebelumnya)
1 | Penilaian menekankan pada | Penilaian menekankan pada
peringkat dan kompetensi yang diajarkan.

mengklasifikasikan siswa
2 | Mengesampingkan siswa yang| Membantu siswa yang lemah

tidak mampu (lemah) untuk berkembang
3 | Peringkat dan klasifikasi Penilaian kompetensi
cenderung mendrong kompetisi cenderung membangun
yang berlebihan semangat kerja sama
4 | Penilaian hanya menitikberatkg Penilaian menitikberatkan
pada aspek kognitif pada tiga aspek, yaitu kognitif
(pengetahuan) (pengetahuan), psikomotorik
(keterampilan), dan afektif
(sikap)
5 | Pengumpulan informasi nilai | Pengumpula informasi nilai
hanya dengan tes dengan tes dan non-tes

h. Metode Penilaian Autentik
Dalam penilaian autentik menerapkan konsggsative vyaitu
perkembangan hasil belajar siswa diukur dari pebargan siswa itu
sendiri sebelum dan sesudah mendapatkan matebgbagaran. Pada
konsep ini tes yang membandingkan prestasi sisvaa isa dengan

prestasi yang lalu. Perkembangan siswa tidak hdiledndingkan dengan

*1 Munif Chatib,Sekolahnya ManusigBandung : MMU, 2012), Cet XII, HIm. 155.
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siswa yang lain. Maka penilaian autentik tidak nesred adanya
rangking.*?

Penilaian autentik perlu dilakukan terhadap kesélan kompetensi
yang telah dipelajari siswa melalui kegiatan pemjbehn. Untuk itu,
aspek yang perlu dinilai adalah aspek pengetahketerampilan, dan
sikap. Ketiga aspek tersebut secara administragkam dalam sebuah
portofolio. Alur penilaian autentik atau prosesiadiebagai berikuf?

Gambar |

Alur Penilaian Autentik atau Prosesfolio
PROSESFOLIO
penilaian berbasis prose

!

AKTIVITASBELAJAR
proses belajar

!

PORTOFOLIO
Alat untuk merangkum/mescord penilaian

pada proses pembelajaran

A 4 \ 4 A 4

[ KOGNITIF ][ PSIKOMOTORIK ][ AFEKTIF ]

2 |bid., HIm. 163-164.
3 bid., HIm. 167.
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F. Metode Penélitian
Metode penelitian merupakan suatu cara yang dikuyeneliti untuk
menemukan atau menggali fakta dan data yang adak uniuji
keberadaannya yang masih diraguakletode yang peneliti gunakan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan antara lain adalah
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang peneliti lakukan ialah penelitimpdngan(Field
Research)an termasuk dalam jenis penelitian kualitatifldba proses
pengumpulan, data peneliti langsung melakukan pimeti lapangan.
2. Subjek dan Obyek Penelitian
a. Subyek penelitian
Metode penentua subyek adalah menentukan dan rhepojpiulasi
subjek penelitian, kaitannya dengan data yang diikan. Menurut
Suharsimi Arikunto, subjek penelitian adalah : keendal atau tempat
data untuk variabel penelitian melihat, dan yangednasalahkafr.
Subjek utama dalam penelitian ini adalah guru Rbkah Agama
Islam kelas VII di SMP Negeri 1 Muntilan. Subjeknplekungnya
adalah siswa-siswi kelas VII di SMP Negeri 1 Muantil Magelang
sebagai pihak yang terlibat langsung dengan panilaitentik.
b. Obyek penelitian
Obyek penelitian merupakan variabel-variabel yangnjadi

perhatian peneliti ini merupakan fokus permasalalearg akan diteliti

** Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtlakarta : PT Rineka
Cipta, 1997), Him. 102.

“5 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitigr( Jakarta: Rineka Cipta, 1993), HIm. 116.
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adalah evaluasi pembelajaran melalui pelaksanaaiap@ autentik
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMRjeNel
Muntilan, Magelang.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data diperlukan sumber data yahd dan bisa
dipertanggungjawabkan serta mampu memberikan gambalalam
pemecahan masalah yang diteliti. Dalam penelitian peneliti
menggunakan metode pengumpulan data antara lain:
a. Metode Observasi
Metode observasi ialah kegiatan keseharian mandsiggan
menggunakan panca indra mata sebagai alat banfuaoya selain
panca indra lainnya seperti telingga, penciumaniumdan kulit?®
Dalam metode observasi ini peneliti menggunakangaeatan
langsung. Dalam hal ini peneliti bertindak sebggaigamat, dengan
observasi peneliti berharap mendapatkan data y&ogatatentang
gambaran umum  SMP Negeri 1 Muntilan, Magelang asert
pelaksanaan penilaian autentik sesuai adanya piggaaurikulum
baru yaitu kurikulum 2013 melalui observasi di keMll di SMP
Negeri 1 Muntilan, Magelang.
b. Metode Wawancara
Wawancara ialah bentuk komunikasi antara dua orang,

melibatkan orang yang ingin memperoleh informasii dg@&orang

“6 Bungin BurhanPenelitian Kualitatif,(Jakarta : Kencana, 2008), Him. 115.
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lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaanjasskan
tujuan tertentd’” Dalam hal ini digunakan wawancara bebas terpimpin
yaitu pewawancara membawa kerangka pertanyaan, &dzpi
bagaimana pertanyaan itu diajukan dan irama petanysemua
diserahkan pada pewawancara.

Wawancara yang peneliti lakukan dalam menyusunpskiii
antara lain adalah dengan guru Pendidikan Agananisdi SMP
Negeri 1 Muntilan, Magelang tentang penilaian atiterdalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII dawawancarai
para siswa-siswi kelas VIl di SMP Negeri 1 Muntjldfagelang.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi vyaing
dapatkan dari dokumen yakni peninggalan tertulisipaarsip, akta
ijazah, rapot, peraturan perundang-undangan, bakarh surat-surat
pribadi, catatan biografi dan lain-lain yang adatdkanya dengan
masalah yang ditelff. Dokumen yang dipakai termasuk dokumen
resmi karena merupakan bahan tertulis, surat-slamatcatatan yang
dikeluarkan oleh instansi pemerintah badan-badanakgarakatan
atau organisasi sosial politfk.

Dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan deaa @uku,

transkrip, catatan terkait penilaian autentik dalg@mbelajaran

*”Mulyana DeddyMetode Penelitian Kualitatif Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
Him. 180.

“8 Rusdin Pohariyletodologi Penelitian .. hal. 74.

“Ibid., hal. 75.
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Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 1 rillan,
Magelang. Selain itu dokumen-dokumen lain yang &iéek dengan
penilaian autentik serta mengenai profil dari SM&géri 1 Muntilan,
Magelang yang menjadi lokasi penelitian.
4. Analisis data
Analisis data merupakan suatu cara untuk mengokth detelah
diperoleh hasil penelitian sehingga dapat diamédikpulan berdasarkan
data yang faktual. Selain itu analisis data yamgimiakkan dalam penelitian
ini adalah analisis data diskriptif kualitatif yaitcara analisia yang
cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelagkemiena atau data
yang diperolei°
Data kualitatif digunakan untuk menganalisis datangy tidak
berbentuk angka dan digunakan untuk analisa dateriplif kualitatif
dengan menggunakan metode induktif. Metode induktidlah metode
yang berawal dari fakta-fakta khusus, peristiwagkoih yang kemudian
ditarik generelisasi-generealisasi yang bersifaum® Tahapan dalam
analisia data ini adalah sebagai berikut :
a. Reduksi data
Mereduksi data berarti, merangkum, memilih halyeig pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari telara polanya dan

membuang hal yang tidak pefft.Selain itu reduksi data yaitu

* Drajat SuharjoMetode Penelitian Dan Penelitian Laporan limjgBandung : PT Remaja
Rosdakarya, 1993), HIm. 178.
*1 Sutrisno HadiMetodologi Research Jilid (Yogyakarta : Andi Offset, 2001), Him. 42.
*2 SugiyonoMetodologi Penelitian .,.hal. 338.
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mengumpulkan data dan menerangkan data yang meskirkiypada
hal-hal yang berhubungan dengan wilayah peneliiam menghapus
data yang tidak berpola baik dari hasil pengamatdoservasi, dan
dokumentasi.

b. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang anésatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperlpangecekan atau
pembanding terhadap datfa.

c. Penarikan kesimpulan

Data yang telah diperolah, kemudian diambil kesilaplwapakah
tujuan dari penelitian sudah tercapai atau belika, helum dilakukan
tindakan selanjutnya, jika sudah tercapai makalfiiemedihentikan>*

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih sistenddis menggambarkan
satu kesatuan utuh, maka peneliti gambarkan mengedbagian yaitu bagian
awal, bagian inti dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari halaman judul, surat petagn, halaman
pengesahan, motto, persembahan, abstrak, katarpangsaftar isi dan daftar
lampiran. Pada bagian awal ini merupakan bagiandbtas terhadap landasan
keabsahan administratif, sehingga secara admitifisttapat dipertanggung-

jawabkan.

%3 Lexi J MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung : PT Remaja Rosdakarya, 2007),
HIim. 330.
** SugionoMemahami Penelitian Kualitafif(Jakarta : Alfabeta, 2004), Him. 91.
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Bagian inti berisi uraian penelitian dari bagiamg&huluan sampai bagian
penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab selssgai kesatuan. Pada
skripsi ini peneliti menuangkan hasil penelitiadada empat bab. Pada tiap-
tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskankpekivasan dari bab yang
bersangkutan. Pada bab | skripsi ini berisi gambaraum penelitian skripsi
yang meliputi latar belakang masalah, rumusan rahséljuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, neetpdnelitian, sistematika
pembahasan dan rencana daftar isi. Dalam babrémjadi landasan teoritis
metodologi penelitian dan akan digunakan bagi katbdelanjutnya.

Bab Il berisi gambaran umum tentang gambaran umemang SMP
Negeri 1 Muntilan, Magelang, meliputi sejarah bengia, visi dan misi,
struktur organisasi, kegiaatan-kegiatan yang diakudan keadaan anggota
guru. Pada bab Il ini menjadi landasan umum tentanjgk, berguna bagi
penelitian untuk mengetahui secara detail gambarmaom mengenai objek
yang diteliti.

Bab Il akan membahas tentang teknik dan instrupemlaian autentik
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelasdVIEMP Negeri 1
Muntilan, Magelang. Selain itu juga akan dibahasgateg hasil yang dicapai
dengan penilaian autentik dalam pembelajaran Piadichgama Islam kelas
VII di SMP Negeri 1 Muntilan, Magelang. Dan membsmengenai faktor
pendukung dan penghambat pada penilaian autent&kmdaembelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 1nian, Magelang.

Pada bab Il ini menjadi langkah penerapan landsesaniitis metodologis.
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Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan, saeaan, serta kata
penutup. Pada bab ini menjadi temuan teoritis, tiratkan akumulasi dari
keseluruhan bagian penelitian.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftaugiaka dan berbagai
lampiran yang terkait dengan penelitian sebaganuidap dalam penelitian

ini, sehingga tulisan ini menjadi lebih kaya damp@rhensif.



BAB IV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Setelah mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data yang diperoleh
dari penelitian tentangpel aksanaan penilaian autentik dalam pembelgjaran PAI
di SMP Negeri 1 Muntilan sebagai hasil penelitian yang telah dijabarkan pada
bab-bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan:
1. Teknik dan instrumen penilaian autentik
Sebelum mengetahui apa sgja teknik dan instrumen yang digubakan di
SMP Negeri 1 Muntilan, yang terlebih dahulu harus kita ketahui adalah
persiapan guru sebelum melakukan, pelaksanaan penilaian, dan tindak lanjut
yang dilakukan oleh guru terhadap hasil yang dicapai. Teknik dan instrmen
merupakan aspek yang akan digunakan dalam melakukan penilaian. Berikut
ini adalah teknik dan instrumen dalam penilaian autentik yang ada di SMP
Negeri 1 Muntilan :
a. Aspek pengetahuan
Tekniknya berupa tes lisan, tes tulis dan penugasan. Dalam tes tertulis
instrumennya berupa pilihan ganda, isian singkat dan uraian.Sedangkan
untuk instrumen dalam tes lisan berupa bentuk soal pertanyaan yang
dijawab secara lisan. Untuk teknik penugasan berupa tugas yang telah
dirumuskan guru melalui tiap-tiap teknik berdasarkan bab pembahasan
dan tugas ini dikerjakan di rumah secara individu maupun kelompok.

Dalam pembuatan teknik yang ada dalam aspek pengetahuan sudah

134
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sesuai, namun hanya terdapat beberapa kesalahan dalam pengetikan dan
penulisan. Untuk itu guru harus lebih teliti dalam pembuatan setiap
instrumen yang ada dalam teknik penilain.
b. Aspek ketrampilan
Tekniknya berupa tes praktik, penilaian projek dan portofolio. Instrumen
dalam tes praktik berupa pernyataan maupun daftar pertanyaan yang
kemudian di cek list, dalam tahap selanjutnya penilaiannya mengacu
pada rubrik penilaian. Untuk instrumen dalam penilaian projek dan
portofolio berupa bentuk perintah tugas maupun pernyataan untuk
dikerjakan siswa yang telah dirumuskan guru melalui tiap-tiap teknik
berdasarkan bab pembahasan. Dalam teknik portofolio ini merupakan
kumpulan dari berbagai tugas. Namun dalam hasil penelitian di SMP
Negeri 1 Muntilan untuk portofolionya kurang tepat dan sesuai. Karena
tugas yang ada dalam portofolio hanya ada satu dalam tiap bab.
Portofolio sebenarnya merupakan kumpulan dari berbagai tugas-tugas.
c. Aspek sikap

Teknik dalam aspek sikap berupa observasi, penilaian diri, penilaian
antar siswa dan jurnal. Instrumen untuk observasi dan jurnal terhadap
siswa berupa pernyataan yang dinilai oleh guru, untuk teknik penilaian
diri sendiri maupun antar teman instrumennya berupa pernyataan-
pernyataan yang telah dibuat oleh guru melalui tiap-tiap teknik sesuai
bab pembahasan yang digarkan dan dinila siswa. Instrumen dalam

observasi, penilainan diri dan penilaian antar teman beupa pernyataan
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maupun daftar pertanyaan yang kemudian di cek list, nanti dalam
penilaiannya mengacu pada rubrik penilaian. Dalam penilaian jurna
berupa catatan dari guru yang kemudian ditulis dari setiap kejadian yang
ada di dalam kelas. Penilaian observasi, penilaian diri, penilaian antar
siswa dan jurna menilai sikap siswa di kelas. Dalam aspek penilaian
jurna yang ditemukan di lapangan ini kurang sesuai, harusnya guru
dalam membuat jurna harus lebih detail dan jelas apa sgja yang dinilai
dan sedang dinilai.

2. Hasil penilaian autentik mata pelgjaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
semua siswa di SMP Negeri 1 Muntilan telah mencapai KKM sebesar
80seperti yang telah ditentukan. Dalam aspek penilaian pengetahuan dan
ketrampilan yang menggunakan penilaian kuantitatif skala 1-4, nilai 80
dirubah menjadi skala yaitu 3,00 < B+ < 3,33. Sedangkan dalan KKM
penilaian sikap nilai sebesar 80 dirubah menjadi SB (sangat baik) yaitu
skalanilai 80 sampai nilai 100.

3. Faktor yang mendukung pelaksanaan penilaian autentik yaitu guru yang
kreatif, input yang dimiliki siswa sangat bagus, siswa yang sudah memiliki
kesadaran untuk belgar, jumlah siswa yang tidak terlalu banyak dalam
setigp kelasnya yaitu hanya 24 siswa setigp kelas dan fasilitas yang
memadai. Selain itu faktor penghambatnya adalah tugas yang diberikan
kepada siswa terlalu banyak, sehingga menambah beban guru untuk menilai
dan mengolah nilai, pergantian kurikulum 2013 yang terlalu mendadak,

terlambat dalam pemberian pelatihan kurikulum 2013 kepada guru.
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B. Saran

Dalam setiap pelaksanaan kegiatan pembelgjaran pasti akan dilaksanakan

secara maksimal, namun terkadang terdapat suatu kekurangan. Setelah

mengadakan penelitian di SMP N 1 Muntilan dan terlibat langsung dalam

proses pembelgjarannya di kelas maka penulis akan menyumbangkan sedikit

saran antaralain:

1

Guru harus lebih kreatif lagi dalam menyampaikan pembelgjaran, agar anak
semakin tertarik dengan pembelgjaran yang disampaikan oleh guru.

Guru harus lebih teliti lagi dalam penulisan soal maupun pernyataan agar
siswa dapat mudah memahami pernyataan yang diberikan kepada siswa.
Guru harus menggumplkan arsip dapat menyimpan arsip-arsip tentang
pekerjaan siswa dengan baik, jangan sampai tercecer.

Untuk menambah pengetahuan guru, apabila dalam suatu acara pelatihan
pembelgaran hanya mengirim satu guru sgja, aangkah lebih baiknya
apabila sekolah tersebut memanggil narasumber tersendiri demi kemajuan
guru di sekolah tersebut.

Pemerintah harusnya dalam penyamapaian pelatihan kurikulum 2013 lebih
awa sebelum tahuan gjaran baru dimulai, agar tidak mengganggu proses

pembelgjaran di kelas.
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